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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas bagaimana penggunaan tafwīḍ para dai salafi online channel 

Youtube Rodja TV dalam menafsirkan ayat-ayat sifat.Alasan di lakukan penelitian 

karena melihat sebagaimana perdebatan seputar pemahaman tentang sifat Allah 

dalam kajian tafsir sampai sekarang masih menjadi perbincangan hangat dan selalu 

menjadi perdebatan, yang mana salafi sendiri sangat kokoh dalam pendiriannya 

dalam menggunakan metode yang dianggap sebagai metode para salafussālih, oleh 

karenanya dalam skripsi ini akan ditunjukkan bagaimana penggunaan tafwīḍ para 

dai salafi salafi saat ini sama dengan klaim-klaim mereka. Alasan dalam 

pengambilan judul ini karena peneliti melihat bagaimana corak khas para dai salafi 

dalam menerapkan tafwīḍ yang mana metode tersebut adalah metode yang 

diajarkan oleh salāfuṣṣālih, di mana penggunaan tafwīḍ sendiri dilakukan untuk 

menafsirkan ayat-ayat yang berkenaan dengan sifat Allah seperti dalam Q.S. Al-

A’rāf: 54.  

Peneliti menggunakan pendekatan epistemologis untuk mengkaji secara historis 

bagaimana metode penggunaan tafwīḍ serta sumber-sumber dan validitas para dai 

salafi online dalam menafsiran Q.S. Al-A’rāf: 54, sertamelihat bagaimana 

koherensitas metode tafwīḍ para dai salafi dengan salāfuṣṣālih. Mengingat 

epistemologi jika dalam perspektif tafsir, dapat digunakan untuk menelisik 

bagaiamana metode sebuah penafsiran, sumber penafsiran, dan sejauh mana 

validitas produk penafsiran. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa 

definisi tafwīḍ sendiri secara definitif merupakan metode penafsiran beberapa ayat 

sifat denga cara menyandarkan maknanya kepada Allah semata dan dengan tanpa 

mengalih bahasakan kebahasa lain. Artinya ayat sifat benar-benar di pahami 

sebagaimana ayat tersebut berbicara dengan tanpa mengkritisi apakah makna 

sebenarnya. Salafi sendiri sebagai entitas keagamaan mulai aktif mendakwahkan 

pahamnya di Indonesia sejak banyaknya para tokoh salafi lulusan Arab Saudi dan 

Madinah menetap di Indonesia dan mendirikan beberapa yayasan pendidikan dan 

juga lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan. selain itu strategi dakwah mereka 

yang paling menonjol adalah dilihat dari intensitas mereka dalam mendakwahkan 

pahamnya di media online seperti Internet dan media Youtube. Berdasarkan hasil 

analisis para dai salafi dalam channel Youtube Rodja TV ada perbedaan mendasar 

pengunaan tafwīḍ yang digunakan oleh mereka dengan salafussālih. Letak 

perbedaannya adalah jika para salafussālih dalam menggunakan tafwīḍ sama sekali 

tidak menafsirkan maknanya dan menanyakan bagaiaman Allah dalam istiwā. 

Berbeda dengan dai salafi yang justru menafsirkan istiwā dengan istilah 

"bersemayam” meskipun sama-sama tidak menanyakan bagaimana bentuk 

“bersemayamnya” Allah SWT 

Kata Kunci: Tafwīḍ, Ayat Sifat, Dai Salafi, Rodja TV.  
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MOTTO 

“ Harapan mendorong manusia untuk tetap hidup” 
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 اما بعد.   .سلم اجمعينو وعلى اله وصمبه وبارك 
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Amin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan sebuah 

karya tulis. Skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 

1987 dan Nomor 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 
Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

 
ba‘ B Be 

 
ta' T Te 

 
sa S es (dengan titik di atas) 

 
Jim J Je 

 
ḥa‘ ḥ ha (dengan titik di bawah) 

 
kha' Kh ka dan ha 

 
Dal D de 

 
zal Z zet (dengan titik di atas) 

 
ra‘ R er 

 
Zai Z zet 

 
Sin S es 

 
Syin Sy es dan ye 

 
  ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 

 
ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 

 
ṭ ṭ te (dengan titik di bawah) 

 
za' Z zet (dengan titik di bawah) 

 
‘ain ‘ koma terbalik di atas 

 
Gain G ge 
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 fa‘ F ef 

 Qaf Q qi 

 Kaf K ka 

 Lam L el 

 Mim M em 

 Nun N en 

 Wawu W we 

 ha’ H h 

 Hamza

h 

’ apostrof 

 ya' Y ye 

 

B. Konsosnan Rangkap Karena Tasydīd ditulis Rangkap. 

 ditulis muta’addidah 
 

 ditulis ‘iddah 

 

C. Ta Marbutah.  

 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis ḥikmah 

 

 ditulis jizyah 

  

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
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b. Bila ta Marbutah hidup karena berangkaian dengan huruf lain, ditulis t 

 ditulis Zakāt al-fiṭrah 

 

D. Vokal Pendek 

 
 Fathah Ditulis A 

   Kasrah Ditulis I 

   Dammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif 
 

                           

Ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

Fathah + alif maqsur 
 

                           

Ditulis 

ditulis 

ā 

tansā 

Kasrah + ya’ mati 

                           

Ditulis 

ditulis 

iī 

karīm 

Dammah + wawu mati 
 

                         

Ditulis 

ditulis 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + Ya’ mati 

 

 

Ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

Fathah + Wawu mati 

 

 

Ditulis 

ditulis 

au 

qaul 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 
ditulis a’antum 

 
ditulis u’iddat 

 
ditulis la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam yang diikuti huruf Qamariyah maupun 

Syamsiyah ditulis dengan menggunakan “al” 

 ditulis Al-Qur’ān 
 

 ditulis Al-Qiyās 
 

 ditulis Al-Samā’ 
 

 ditulis Al-Syams 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis zawi al-furūḍ 

 ditulis ahl al-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Para ahli antropologi menyebutkan bahwa istilah salafi sendiri merupakan 

sematakan kepada golongan sosial kegamaan dengan pemahaman mereka yang 

khas.1 Salafiyah sendiri pada dasarnya merupakan sekelompok golongan yang 

menyandarkan pemahaman keagamaannya kepada golongan awal Islam yaitu 

generasi Nabi sampai berakhirnya khulāfahu al-Rāsyidin (690 M), generasi Tābi’īn 

(750 M), dan generasi Tābi’i al-Tābiīn (810 M), golongan inilah yang kemudian 

disebut dengan istilah salāfuna al-sālih.2 Salafi juga terkenal dengan metode 

keberagamaan yang fundamentalis, oleh sebabnya mereka menganggap bahwa al-

Qur’an dan Hadis merupakan sumber otoritatif dalam beragama dan tidak perlu 

adanya takwil, karena mereka menganggap bahwa dengan memahami teks secara 

tekstual adalah tradisi yang paling dibenarkan dalam Islam.3 Diktum penolakan 

takwil, terutama dalam memahami ayat-ayat sifat ini kemudian menjadi ajaran yang 

wajib ditaati bagi golongan mereka setelah muncul 

                                                           
1 Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad; Islam, Militansi, Dan Pencarian Identitas Di Indonesia 

Pasca-Orde Baru, trans. Hairus Salim (Jakarta, Indonesia: Penerbit Pustaka LP3S, 2008), 26. 

Noorhaidi beranggapan bahwa konsep salafisme tentang kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah 

merupakan hasil implementasi atas tradisi Tajdid dan Islah, atau yang biasa di terjemahkan dengan 

pembaharuan dan reformasi, yang menjadi dasar tradisi ini sebanarnya adalah sebuah upaya 

salafisme untuk mendefinisikan Islam secara ekplisit dengan wahyu Al-Qur’an dan Sunnah menjadi 

sumber utama bagi kehidupan umat beragama Islam. 

2 Roel Meijer, ed., Global Salafism: Islam’s New Religious Movement (Oxford University 

Press, 2014), 3, https://doi.org/10.1093/acprof:oso/9780199333431.001.0001. 

3 Oliver Roy, The Failure of Political Islam (Massachusetts: Harvard University Press, 1994), 

12–13. 
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beberapa tokoh yang dianggap mereka otoritatif,1 bahkan Abu Zahrah dalam 

karyanya Tarīkh al-Madzhāhib al-Islāmiyah fī al Siyasah wa al-Aqā’id wa Tarīkh 

al-Madzāhib al-Fiqhiyah menyebutkan bahwa Taymiyah menganggap metode 

takwil dan penggunaan rasional dalam memahami ayat akidah merupakan 

perbuatan yang tercela dan menyesatkan. 2 

 Anti takwil ini kemudian di praktikkan oleh para dai salafi kontemporer 

khususnya di Indonesia yang terdokumetasi ke dalam beberapa channel Youtube 

Salafi, misalkan Firanda yang secara terang-terangan menafsirkan ayat al-rahmānu 

‘ala al-‘rsy isytawā secara literal, dia beranggapan bahwa Allah memang sebenar-

benarnya bersemayam di ‘arsy dan ayat ini tidak perlu di takwil dengan istilah 

bahwa ‘kemaha agungan Allah’ karena hal ini justru menunjukkan adanya ketidak 

kepercayaan akan wujud Allah. Alih-laih dengan menggunakan beberapa hadis 

namun mereka justru sebenarnya telah terjerumus kepada pemahaman mutasyabih 

terhadap Allah, karena ia menyerupakan Allah dengan makhluknya. Padahal jika 

melihat pernyataan al-Jauzi yang merupakan seorang ulama bermadzhab Hambali 

‘tulen’ menganggap bahwa hasil pemahaman demikian bukan merupakan tuntunan 

dari ulama Hambaliah, karena dalam beberapa kasus ulama Hambaliah justru 

memberikan toleransi terhadap penggunaan takwil.3 

                                                           
1 Musthafa Hamdu ’Ullayyan Al-Hambali, Antara Madzhab Hambali Dengan Salafi 

Kontemporer ; Perbedaannya dalam Bidang Aqidah, Fiqih, dan Tasawwuf, trans. Masturi Irham 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2018), 275. 

2 Muhammad Abu Zahrah, Tarīkh Al-Madzhāhib al-Islāmiyah Fī al Siyasah Wa al-Aqā’id 

Wa Tarīkh al-Madzāhib al-Fiqhiyah (Kairo: Dār Fikr al-’Arabi, n.d.), 179. 

3 Abu Zahrah, 184. dan lihat ’Ala Bakr, Malāmih Rāisiyah lī al-Manhāj al-Salafi 

(Iskandariyah: l-Dar al-Salafiyah li al-Nasyr wa al-Tawzi dan Maktabah Fayyadl li al-Thiba’ah wa 

al-Nasyr wa al-Tawzi’, 2011), 159. 
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 Dalam kasus seperti di atas mereka menafsirkan ayat-ayat tersebut dengan 

menggunakan metode tafwīḍ karena menurut mereka metode tafwīḍ adalah yang 

diajarakan oleh para salafunassalih. Tafwīḍ dalam beberapa literatur ‘ulūmu al-

Qur’an menyebutkan bahwa metode ini digunakan oleh para sahabat dalam 

menafsirkan ayat-ayat sifat, secara bahasa tafwīḍ sendiri merupakan menyandarkan 

yang artinya adalah menyandarkan makna dan kaifa dari suatu ayat sifāt sebagai 

contoh ketika menafsirkan kata istawā maka mereka sama sekali tidak berkomentar 

bagaimanakah makna hakiki dan penafsirannya karena mereka sebenar-benarnya 

menyandarkan kata tersebut kepada Allah.4 akan tetapi dalam beberapa hal, mereka 

justru mengalami ambiguitas dalam penggunaan tafwīḍ yang mana hal itu menjuru 

terhadap bentuk kontradiksi antara dai salafi kontemporer dengan ajaran salafu al-

ṣālih. Karena alasan ini peneliti hendak menganalisis bagaimana letak ambiguitas 

tafwīḍ yang dilakukan oleh para dai salafi kontemporer dalam menafsirkan ayat-

ayat sifat. 

 Sementara itu, upaya ekspansi para dai salafi di Indonesia yang semakin 

masif dalam media online tampaknya juga mengundang beberapa peneliti untuk 

melihat secara mendalam bagimana pergerakan serta ekspansi para dai salafi di 

Indonesia. Oleh karena itu penulis perlu memberikan beberapa penelitian yang 

dianggap memiliki keserasian tema dengan tema yang akan diteliti pada artikel ini 

namun dengan beberapa farian pendekatan. Beberapa penelitian tersebut di 

                                                           
4 Jalāluddin al-Suyūţī, Al-Iţqān Fī ‘Ulūmi al-Qur’Ān (Libanon: Bairut, 1429), 34. Dan lihat 

al-Imām Badriddīn Muhmmād bin ‘Abdullāh az-Zarkasyī, Al-Burhān Fī ‘Ulūmi al-Qur’an (Mesir: 

Dāru al-Hādits, 2006), 29. 
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antaranya adalah Salafi Dakwah Radio: A Contest for Religious Authority,5 Online 

Salafi Rivalries in Indonesia: Between Sectarianism and ‘Good’ Citizenship,6  

kedua artikel ini menjelaskan seputar bagaimana para dai salafi dalam melakukan 

perlawanan terhadap agama Islam lain yang tidak sepaham dengan mereka. Salafi’s 

Textualism in Understanding Qur’an and Hadith,7 yang secara intensif menjelaskan 

bagaimana metode interpretasi secara tekstual oleh kaum salafi. Internet, Identity 

and Islamic Movements: The Case of Salafism in Indonesia,8 Salafi Dakwah and 

the Dissemination of Islamic Puritanism In Indonesia: A Case Study of the Radio 

of Rodja,9 Challenging Religious Authority: The Emergence of Salafi Ustadhs in 

Indonesia10, New Media Technology and Religious Fundamentalist Movements: 

Exploring the Internet Use by Salafi Movement in Indonesia.11 Dari beberapa artikel 

tersebut sebagian juga membahas tentang bagaimana kaum salafi yang kini kian 

                                                           
5 Sunarwoto, “Salafi Dakwah Radio: A Contest for Religious Authority,” Archipel, no. 91 

(May 15, 2016): 203–30, https://doi.org/10.4000/archipel.314. 

6 Sunarwoto, “Online Salafi Rivalries in Indonesia: Between Sectarianism and ‘Good’ 

Citizenship,” Religion, State and Society 49, no. 2 (March 15, 2021): 157–73, 

https://doi.org/10.1080/09637494.2021.1924014. 

7 Kiki Adnan Muzakki, “Salafi’s Textualism in Understanding Qur’an and Hadith,” Journal 

of Qur’an And Hadith Studies 8, no. 1 (June 30, 2019): 18–33, 

https://doi.org/10.15408/quhas.v8i1.13378. 

8 Asep Muhamad Iqbal and Z. Zulkifli, “New Media Technology and Religious 

Fundamentalist Movements: Exploring the Internet Use by Salafi Movement in Indonesia:,” in 

Proceedings of the 1st International Conference on Recent Innovations (Jakarta, Indonesia: 

SCITEPRESS - Science and Technology Publications, 2018), 1566–73, 

https://doi.org/10.5220/0009932115661573. 

9 Ayang Utriza Yakin, “Salafi Dakwah and the Dissemination of Islamic Puritanism In 

Indonesia: A Case Study of the Radio of Rodja,” Ulumuna 22, no. 2 (December 18, 2018): 205–36, 

https://doi.org/10.20414/ujis.v22i2.335. 

10 Din Wahid, “Challenging Religious Authority: The Emergence of Salafi Ustadhs in 

Indonesia,” Journal of Indonesia Islam 6, no. 2 (December 1, 2012): 245, 

https://doi.org/10.15642/JIIS.2012.6.2.245-264. 

11 Iqbal and Zulkifli, “New Media Technology and Religious Fundamentalist Movements.” 
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menggunakan media online dalam menyebarkan paham-pahamnya seperti narasi-

narasi pemurnian Islam, Islam purtianisme dan beberapa pergerakan salafi yang 

menjuru kepada gerakan salafi jihad. 

 Secara khusus fokus penelitian ini akan menyorot pada beberapa tema 

ceramah dalam channel Rodja TV, di antara tema-tema tersebut adalah, pertama: 

Apakah Allah Memerlukan Tempat? L Ustadz Dr. Firanda Andirja, M.A., 2020.. 

kedua: Bersemayamnya Allah Di Atas ’Arsy Tidak Serupa Dengan Makhluk l 

Ustadz Abu Yahya Badru Salam, Lc., 2020. Ketiga: “Ceramah: Kitab Tauhid.” 

Rodja TV, Desember 2016. Dan keempat: Tauhid Jalan Keselamatan Dunia & 

Akhirat l Ustadz  Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, 2018. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan ulasan di atas peneliti menetapkan beberapa rumusan masalah 

yang menjadi pertanyaan penting dalam skripsi ini  yaitu: 

1. Bagaimana dai salafi channel Rodja TV dalam memahami Q.S. al-A’rāf:54 ? 

2. Bagaimana penggunaan tafwīḍ yang dipraktikkan oleh para dai salafi channel 

Rodja TV ? 

3. Bagaimana validitas penafsiran dai salafi channel Rodja TV dalam 

menafsirkan Q.S. al-A’rāf:54 ? 
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C. Tujuan Penulisan 

a. Menjawab bagaimana dai salafi channel Rodja TV dalam memahami ayat-ayat 

sifat. 

b. Memahami penggunaan tafwīḍ yang dipraktikkan oleh para dai salafi channel 

Rodja TV. 

c. Untuk mengetahui validitas penafsiran dai salafi channel Rodja TV dalam 

menafsirkan Q.S. al-A’rāf:54. 

Secara pragmatis penelitian ini memberikan penjelasan yang gamblang 

bagaimana sebenarnya perdebatan seputar pemahaman ayat-ayat sifat yang mana 

hal ini sampai sekarang selalu menjadi bahasan yang menarik untuk dikaji. Selain 

itu penelitian secara langsung juga memberikan informasi letak-letak pergerakan 

para dai salafi dan beberapa channel-channel yang masih aktif dan sangat 

berpengaruh di media Youtube, tujuannya adalah supaya warganet untuk lebih bijak 

dalam mengkonsumsi ceramah-seramah yang berasal dari media online. 

D. Telaah Pustaka 

 Sebagai upaya dalam melakukan literature review, penulis 

mengkategorikan dua model penelitian yang berhubungan dengan artikel ini. 

Pertama adalah penelitian yang membahas seputar konsep akidah dalam golongan 

salafi. Beberapa hasil penelitian yang sekiranya berhubungan dengan model ini 

adalah Salafiyah: Sejarah dan Konsepsi (2017) karya Imdan Rabbani,12 Tarīkh al-

Madzhāhib al-Islāmiyah fī al Siyāsah wa al-Aqā’id wa Tārkh al-Madzāhib al-

                                                           
12 Imdad Rabbani, “Salafiyah: Sejarah dan Konsepsi,” Tasfiyah 1, no. 2 (August 1, 2017): 

245, https://doi.org/10.21111/tasfiyah.v1i2.1853. 
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Fiqhiyah karya Abu Zahrah,13 karya tersebut secara umum membahas seputar 

perbedaan madzab berislam dari era klasik hingga modern, dan salah satu yang 

menjadi bahasannya adalah tentang madzhab salafi, pembahasan ini oleh Zahrah 

terdokumentasi kedalam satu sub bab yang berjudul al-salāfīyūn. Berikutnya adalah 

penelitian dengan judul as-Sādah al-Hanābilah wa Ikhtilāfuhum ma’a al-Salāfiyah 

al-Mu’āsirah fī al-‘Aqidah wa al-Fiqh wa al-Taṣawwuf (2017) karya Mustha 

Hamdu, karya ini merupakan hasil penelitian Hamdu terhadap perbedaan konsep-

konsep dasar di kalangan salafi dengan pandangan ulama Hambaliah, namun dalam 

karya ini belum secara intensif membahas bagaimana pola perkembangan dakwah 

salafi kontemporer tepatnya di Indonesia dan perbedaan secara mendalam konsep 

akidah antara dai salafi online dengan ulama Hambaliah.14 selain artikel-artikel di 

atas, peneliti juga melakukan beberapa telaah pustaka terhadap hasil penelitian 

berbentuk skripsi di antaranya adalah dengan judul Fenomana Intraksi Sosial 

Masyarakat Salafi karya Renaldo15. Gerakan Dakwah salafi di Indonesia16. 

Persepsi Masyarakat terhadap Paham Salafi di Pondok Pesantren17 karya 

yulistiani. Dan Metode Dakwah Ustadz Salafi karya Arifin.18 Peneliti menemukan 

                                                           
13 Abu Zahrah, Tarīkh al-Madzhāhib al-Islāmiyah Fī al Siyasah wa al-Aqā’id wa Tarīkh al-

Madzāhib al-Fiqhiyah. 

14 Musthafa Hamdu ’Ullayyan Al-Hambali, as-Sādah al-Hanābilah wa Ikhtilāfuhum Ma’a 

al-Salāfiyah al-Mu’āsirah Fī al-‘Aqidah wa al-Fiqh wa al-Taṣawwuf (Amman, Yordania: Dār al-

Nūr al-Mubīn li an-Nasyr wa al-Tauzī’, 2017).54-56 

15 Renaldo, “Fenomena Interaksi Sosial Masyarakat Salafi” (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 

2018), h. 1-2 
16 Ahmad Safi’i, “Gerakan Dakwah Salafi di Indonesia” (Semarang: UIN Walisongo, 2019), 

h. 1-2 
17 Yulistiani, “Persepsi Masyarakat terhadap Paham Salafi di Pondok Pesantren” (Makasar: 

UIN Alaudin 2018), h. 1-2 
18 Arifin, “Metode Dakwah Ustadz Salafi” (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2020), h. 

2-4 
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benang merah dari beberapa skripsi di atas. Yaitu tentang bagaimana model dakwah 

serta pergerakan para tokoh salafi dalam mengekspansi paham keagamaannya. Dai 

hasil pembacaan peneliti dapat menyimpulkan bahwa model dakwah yang mereka 

sebarkan adalah selalu berhubungan dengan klaim-klaim mereka tentang ajaran 

sunnah yang sejati. 

Selanjutnya adalah artikel dengan mengusung tema kontestasi Ideologi, 

artikel ini biasanya membahas bagaimana kontestasi Ideologi salafi di media online 

yang mencoba mengekspansikan paham keagamaannya serta melawan paham-

paham keagamaan yang lain seperti artikel Kontestasi Ideologi dalam Narasi 

Otoritas Keakidahan antara Islam Nusantara Dengan Islam Salafi di Media Online 

Youtube, Salafi Dakwah and The Dissemination of Islamic Puritanism in Indonesia: 

a Case Study of The Radio Of Rodja (2020),19 Begitu juga dengan penelitian-

penelitian tentang dakwah salafi Online selanjutnya yang cukup populer adalah 

penelitian dengan mengusung tema politik identitas salafi, artikel-artikel ini 

membahas bagaimana para kaum salafi di Indonesia mengklaim identitas keislaman 

mereka, dan mengaku bahwa mereka adalah yang paling salafi dengan 

menggunakan media online, beberapa penelitian yang fokus pada genre seperti 

Online Salafi rivalries in Indonesia: betweensectarianism and ‘good’ citizenship, 

New Media Technology and Religious Fundamentalist Movements: Exploring the 

                                                           
19 Abu Yazid Tantowi, “Kontestasi Ideologi dalam Narasi Otoritas Keakidahan antara Islam 

Nusantara dengan Islam Salafi di Media Online Youtube” (Surabaya, Program Studi Aqidah dan 

Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 

2020), 3–15. 
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Internet Use by Salafi Movement in Indonesia (2021),20 Internet, Identity and 

Islamic Movements: The Case of Salafism in Indonesia (2014).21 

 Dari beberapa ulasan di atas penulis dapat menyatakan perbedaan yang 

mendasar antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, di mana peneliti 

hanya akan fokus bagaimana perkembangan dakwah dai salafi kontemporer yang 

memanfaatkan media Youtube, selanjutnya penulis hendak melihat bagaimana 

ambiguitas penggunakan tafwīḍ yang dilakukan oleh dai salafi kontemporer dan 

justru mengalami kontradiksi dengan para salafu al-ṣālih. 

E. Kerangka Teori 

Epistemologi pertama kali digunakan oleh J. F. Ferrier pada tahun 1854 

dalam karyanya yang berjudul Institute Of Metaphysics. Menyebutkan bahwa 

epistemologi merupkan bagian dari cabang ilmu filsafat yang secara garis besar 

dapat diartikan sebagai penyelidikan asal mula pengetahuan atau strukturnya, 

metodenya, dan validitasnya.22 

Buku yang berjudul Historiografi Filsafat Islam menyebutkan epistemologi 

merupakan pengetahuan tentang ilmu pengetahuan.23 Dalam epistemelogi terdapat 

tiga pokok persoalan yang merupakan obyek formal dari penelitian yang akan 

                                                           
20 Sunarwoto, “Online Salafi Rivalries in Indonesia: Between Sectarianism and ‘Good’ 

Citizenship,” Religion, State and Society 49, no. 2 (15 Maret 2021):157–160 

https://doi.org/10.1080/09637494.2021.1924014. 

21 Asep M. Iqbal, “Internet, Identity and Islamic Movements: The Case of Salafism in 

Indonesia,” Islamika Indonesiana Vol. 1, No. 1 (7 Juni 2014): 12–15, 

https://doi.org/10.15575/isin.v1i1.42. 

22 Hartono kasmadi, Filsafat Ilmu (Yogyakarta: UIN Suka Press, 2010), 21. 

23 Sunardji Dahri Tiam, Historiografi Filsafat Islam (Jawa Timur: Intrans Pubhlising, 2015), 

18. 
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dilakukan. Yaitu pencarian sumber-sumber pengetahuan, bagaimana sifat dasar 

pengetahuan, dan apakah pengetahuan tersebut valid. Jadi, lagi lagi dapat peneliti 

simpulkan bahwa kajian dengan menggunakan teori epistemologi merupakan 

pencarian sumber dasar dari sebuah pengetahuan dan bagimana proses metodologi 

pengetahuan tersebut, kemudian sejauh mana validitasnya. 

Tolak ukur validitas kebenaran sebuah pengetahuan mempertimbangkan 

tiga aspek, pertama, koherensi. dimana kebenaran diukur berdasarkan fakta realitas, 

dan berdasarkan hubungan antar teori-teori itu sendiri, artinya kebenaran 

ditegaskan atas hubungan antara teori yang baru dengan teori lainnya yang telah 

diketahui dan diakui kebenaranya terlebih dahulu. Kedua, korespondensi, 

kebenaran diukur berdasarkan kesesuaian antara arti yang dimaksud oleh suatu 

pendapat dengan faktanya. Ketiga, adalah teori pragmatis, sebuah kebenaran ilmu 

pengetahuan diukur berdasarkan kemanfaatan ilmu pengetahuan itu sendiri 

terhadap kehidupan.24 Jadi secara garis besar dapat disimpulkan berdasarkan ketiga 

teori tersebut, bahwa kebenaran dapat diukur atas kesesuaian antara satu teori 

dengan teori lain, yang mana telah diakui kebenaranya dan apakah dapat 

memberikan kontribusi posistif bagi kehidupan manusia.  

Kajian tafsir dengan melihat kosep epistemologi sebagai proses terjadinya 

ilmu sehingga disebut sebagi ilmu pengetahuan jika memperolehnya dari relasi 

antara rasionalisme dan empirisme. Tafsir dapat dikatakan sebagai pengetahuan 

yang disusun secara ilmiah atau menggunakan metode penelitian ilmiah yang 

                                                           
24 Siti Aisyah, “Epistemologi Tafsir Qur'an Karim Karya Ahmad Yunus” (Yogyakarta, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016), 19. 
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kemudian dilaksanakan secara sistematik dan terkontrol berdasarkan atas data-data 

empiris.25 

 Epistemologi dalam pengertian sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana 

proses terbentuknya ilmu pengetahuan.26 jika di bawa dalam ranah kajian tafsir 

dapat diefinisikan sebagai ilmu yang mengkaji bagaimana sebuah konklusi tafsiran 

diciptakan, kemudian mencari bagaimana sumber-sumber penafsiran, bagaimana 

metode penafsiran dan yang terakhir adalah menentukan bagaimana validitas 

sebuah penafsiran. Mengutip dari J. Sudarminta bahwa: 

Filsafat bermaksud secara kritis menggugat serta mengusik pandangan 

dan pendapat umum yang sudah mapan bukan sekedar cari perkara tapi 

guna merangsang orang untuk berfikir secara lebih serius dan 

bertanggungjawab. Tidak asal dan menerima pendapat umum juga dalam 

hal pengetahuan. Misalnya kalau pengetahuan secara umum dianggap 

sama dengan ilmu pengetahuan dan ilmu pengetahuan dianggap identik 

dengan sains, maka lingkup pengetahuan manusia jadi dipersempit.27 

Pernyataan diatas dapat dipahami bahawa epistemologi dalam perspektif 

tafsir dapat dijadikan sebagai teori analisis dengan mengkritisi dan 

mempertanyakan kebeneran sebuah penafsiran. Meskipun ulama sepakat bahwa 

penafsiran tidak selamnya mutlak benar. Akan tetapi dengan epistemologi terdapat 

teori validitas guna mengukur seberapa valid hasil penafsiran tersebut dimana 

dalam teori ini dalam mengukur validitas suatu keilmuan dengan Tolak ukur 

validitas kebenaran sebuah pengetahuan mempertimbangkan tiga aspek, pertama, 

koherensi merupakan cara pandang atas kebenaran dengan melihat relasi dan 

                                                           
25 Agoes Hendriyanto, Filsafat Ilmu (Surakarta: Cakrawala Media, 2012), 53. 

26 Surajiyo, Filsafat Ilmu Suatu Pengantar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000), 53. 

27 J Sudarminta, Epistemologi Dasar (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 29. 
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kesalingan antara pengetahuan baru dengan pengetahuan yang lainya, apakah 

terdapat relasi atau bahkan saling bertolak belakang.28 maka dalam kajian tafsir 

konsep ini dapat digunakan untuk melihat bagaimana hasil penafsiran seorang 

mufassir apakah ia bertentangan dengan mufassir lain atau tidak. 

Kedua, korespondensi, melihat bahwa kebenaran diukur atas fakta yang 

empiris dan kesesuaian antara sebuah makna dengan fakta nyata.29 Sehingga dalam 

perspektif tafsir dapat melihat bagaimana makna yang dihasilkan oleh mufassir 

apakah bertolak belakang dengan fakta empiris atau tidak. 

 Ketiga, adalah teori pragmatis, sebuah kebenaran ilmu pengetahuan diukur 

berdasarkan kemanfaatan ilmu pengetahuan itu sendiri terhadap kehidupan. Maka 

dalam prespektif tafsir dapat melihat sejauh mana kontribusi sebuah penafsiran. 

Penggunaan epistemologi dalam penelitian ini berfungsi untuk melihat bagaimana 

sumber interpretasi para dai salafi dalam menafsirkan Q.S. al-A’rāf: 54. Peneliti 

juga hendak melihat bagaimana metode penggunaan tafwīḍ nya, dan sejauh mana 

koherensitasnya dengan penggunaan tafwīḍ yang diajarkan oleh salāfuṣṣālih. 

F. Metode Penelitian 

Skripsi ini merupakan penelitian pustaka (library research) karena sumber 

penelitian ini diambil dari beberapa literatur tentang perkembangan salafi. 

Penelitian ini juga merupakan penelitian kritik-historis di mana peneliti hendak 

melihat secara mendalam bagaimana sejarah pergerakan salafi dari era klasik 

                                                           
28 Surajiyo, Filsafat Ilmu Suatu Pengantar, 53. 

29 Surajiyo, 53. 
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hingga kontemporer yang direpresentasikan oleh dai salafi di Youtube. Objek 

utama penelitian ini adalah beberapa channel Youtube Rodja TV, karena peneliti 

menyadari bahwa ada banyak sekali kontent pembahasan tema dalam channel ini 

maka peneliti hanya fokus kepada ceramah-ceramah yang bertema seputar 

pembahasan ayat-ayat sifat.  

Pendekatakan epistemologis yang digunakan peneliti, agar dapat melihat 

bagaimana hubungan pemahaman para dai tersebut tentang akidah yang diduga 

bersumber dari karya yang paling otoritatif di kalangan salafi seperti Dalāilu al-

Tauhid karya Jamaluddin al-Qasimi, Taysīr al-Karīm al Rahmān karya ‘Abd al-

Rahman ibn Nasir al-Sa‘di (1889-1956), Adwā’ al-Bayān karya Muammad al-Amīn 

al-Shinqiti (1907-1973), dan 3) Aysar al-Tafasir by Abu Bakr Jabir al-Jaza’iri 

(1921).  

Peneliti hendak melihat bagaimana metode tafwīḍ yang dipraktikkan oleh 

para dai salafi Rodja TV. Peneliti juga membandingkan dengan metode tafwīḍ yang 

dilakukan oleh salafu al-ṣālih sehingga dapat dilihat letak perbedaan di antara 

keduanya. Sementara itu, sumber primer dari skripsi ini adalah channel Youtube 

Rodja TV, dengan tema-tema kajian Secara khusus fokus penelitian ini akan 

menyorot pada beberapa tema cramah dalam channel Rodja TV, di antara tema-

tema tersebut adalah, pertama: Apakah Allah Memerlukan Tempat? L Ustadz Dr. 

Firanda Andirja, M.A., 2020.. kedua: Bersemayamnya Allah Di Atas ’Arsy Tidak 

Serupa Dengan Makhluk l Ustadz Abu Yahya Badru Salam, Lc., 2020. Ketiga: 

“Ceramah: Kitab Tauhid.” Rodja TV, Desember 2016. Dan keempat: Tauhid Jalan 

Keselamatan Dunia & Akhirat l Ustadz  Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, 2018. 
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 Peneliti dalam menjelaskan tentang sejarah perkembangan tafsir salafi, 

peneliti menggunakan sumber tertulis seperti jurnal dan buku yang berkaitan, 

beberapa karya yang juga merupakan sumber skunder dari penelitian ini adalah 

adalah Salafi’s Textualism in Understanding Quran and Hadith (2019) karya Kiki 

Adnan Muzaki, Adwā’ al-Bayān Karya Al-Sanqţi’ sebagai Kitab Tafsir Al-Qur’ān 

bi Al-Qur’ān (2013) karya Izza Rahman, Jamāl al-Dīn al-Qāsimi’s Treatise on 

Wiping Dover Sock and the Rise of Distinct Salafi Method (2021) karya Pieter 

Coppens, Salafiyah: Sejarah dan Konsepsi (2017) karya Imdan Rabbani, Tarīkh al-

Madzhāhib al-Islāmiyah fī al Siyāsah wa al-Aqā’id wa Tārkh al-Madzāhib al-

Fiqhiyah karya Abu Zahrah, dan beberapa sumber literatur lain yang berkaitan. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Skripsi ini terdiri dari tiga bagian, bagian pertama merupakan pendahuluan 

yang terdiri dari latar belakang berisikan uraian alasan mengapa penelitian ini perlu 

dilakukan, rumusan masalah berisikan poin-poin paket pertanyaan yang menjadi 

pokok bahasan dalam sekripsi ini, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka merupakan 

hasil ulasan peneliti terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki tema 

sama yang kemudian menentukan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya, kemudian metode penelitian merupakan langkah-langkah kongkrit 

peneliti dalam menjawab permasalahan seputar ambiguitas dan letak kontradiktif 

metde tafwīḍ yang dilakukan dai salafi kontemporer dengan para salafuna al-salih, 

berikutnya adalah kerangka teori merupakan cara basa peneliti terhadap objek 

material penelitian, dan terakhir sistematika pembahasan merupakan uraian singkat 

seputar alur penyajian skripsi agar tersusun secara koheren. 



15 
 

 
 

 Bagian kedua merupakan pembahasan, terdiri dari tiga bab yaitu bab II, bab 

III, dan bab IV. Dalam bab II peneliti menguraikan seputar problematika tafwīḍ 

serta pandangan para ulama dalam mengaplisasikan metode tafwīḍ. Pada bab III 

peneliti hendak memaparkan bagaimana strategi dakwah slafi Indonesia dari awal 

persebaran hingga era modern sekarang ini yang mulai memasuki ruang-ruang 

mdedia online. Selanjutnya bab IV merupakan bukti-bukti hasil analisis terkait 

penggunaan tafwīḍ yang dilakukan oleh para dai salafi kontemporer dan merupakan 

data-data adanya kontradiksi di antara salafuna al-salih dan para dai salafi 

kontemporer. 

 Bagian ketiga merupakan penutup terdiri dari satu bab yaitu bab V, dalam 

bab ini merupakan konklusi penulis dari hasil penelitian sekaligus menjawab secara 

lugas rumusan-rumusan permasalahan yang telah peneliti ajukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dai Salafi Rodja TV dalam memahami istiwā dengan bersemayamnya 

Allah di atas ‘Arsy. Dengan kata lain mereka juga mengatakan bahwa 

sifat Allah adalah di atas. Penafsiran ini dihasilkan dari metode 

panafsirannya yang tekstualis dan mengedepankan riwayat-riwayat 

salafuṣṣālih. Hal ini dalam lingkup kajian tafsir disebut juga dengan 

metode bil ma’tsūr. 

2. Salafi Rodja TV yang mengklaim sebagai pandangan salafuṣṣālih – 

dengan metode tafwīḍ-- menurut penulis adalah tidak benar, karena hasil 

analisis menunjukkan jika metode pemahaman seputar ayat-ayat sifat 

Allah mereka justru mengalami ambigutias dalam melakukan tafwīḍ, 

kontradiksi ini terletak pada jika salafi kontemporer melakukan tafwīḍ 

bil kaifa bilā ma’na sedangkan salafu al-ṣālih melakukan tafwīḍ bil 

ma’na ma’a kaifa.  

3. Dipandang dari sisi validitas tafsir. Dilihat dari koherensinya peneliti 

berasumsi bahwa terdapat metode penafsirannya yang sebetulnya tidak 

koheren, karena dalam satu sisi mereka sangat tekstualis, namun dalam 

menafsirkan istiwā juga kadang kala menganalogikan dengan pikiran 

jama’ah. Sedangkan dari korespondensi, penafsiran mereka banyak 

menuai perdebatan dikalangan intelektual Muslim, karena dianggap 
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memiliki banyak perbedaan dengan pemikir-pemikir tafsir yang lain. 

Secara pragmatis, meskipun secara koherensi dan korespondensi 

penafsiran mereka terhadap Q.S. al-A’rāf:54 banyak menuai 

problematika, namun dari sisi pragmatisme tafsir mereka mampu 

memberikan pemahaman bagi para jama’ahnya dengan baik dan mudah 

untuk dipahami.  

B. Saran-saran 

 Ditujukan kepada para peneliti tafsir untuk juga melirik penafsiran para dai 

salafi di media online karena melihat bagaimana ciri penafsiran mereka yang selalu 

di ikuti dengan klaim sebagai pengikut sunnah sejati, tentunya agar nantinya semua 

klaim-klaim mereka dapat dibuktikan dengan melihat bagaimana metode 

panafsirannya dan hasil penafsirannya. 
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